Yasir Harun : Kajian Patogenisitas Beauveria bassiana dan Metarhizium sp terhadap Larva Ulat Grayak
(Spodoptera frugiperda) pada Tanaman Jagung

KAJIAN PATOGENISITAS Beauveria bassiana dan Metarhizium sp TERHADAP
LARVA ULAT GRAYAK (Spodoptera frugiperda) PADA TANAMAN JAGUNG

Pathogenicity study of Beauveria bassiana and Metarhizium sp to Fall Armyworm
(Spodoptera frugiperda) On Corn

Yasir Harun*, Ayu K Parawansa, Abdul Haris
Program Studi Magister Agroekoteknologi, Program Pasca Sarjana, UMI, Makassar 90245
*Corresponding author: yasirharun03@gmail.com ayukartini.parawansa@umi.ac.id abdul.haris@umi.ac.id

ABSTRAK
Spodoptera frugiperda is an important pest on maize. The purpose of this research were to determine the
pathogenicity of Beauveria bassiana and Metharizium sp in Fall armyworm (S. frugiperda) larvae, to determine
the effective concentrations of B. bassiana and Metarhizium sp. to control Fall armyworm (S. frugiperda), and
to determine the time span of B. bassiana and Metarhizium sp infection which is effective for controlling Fall
armyworm (S. frugiperda). This research was conducted at the Pesticide and Natural Materials Laboratory,
Faculty of Agriculture, Universitas Muslim Indonesia, Makassar, UPTD Balai Proteksi of South Sulawesi and
Corn Planting in Galung Village, Barru District. Barru Regency. The research start on April to October 2020.
The research used a Fully Randomized Design (FRD) with 2 factors and three repetition. The first factor was
the type of fungus (Metarhizium sp and B. bassiana) and the second factor was the density of conidia (10° 107,
10% and 107 conidia/ml). The results showed that the type of fungus and the density of conidia were significantly
different for all observed variables. The pathogenicity of the fungus B. bassiana was better than Metarhizium sp
and the density of conidia (concentrations) of both B. bassiana and Metarhizium sp. were significantly different
from those of S. frugiperda larvae, but the density of conidia (concentration) 10° was faster infected and killed
S. frugiperda larvae. The Symptoms of entomopathogenic fungus attack on S. frugiperda larvae are sluggish
movement, turning pale in color, decreased appetite, gradually silence, and death. The dead larvae are

hardened and slightly blackened.
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LATAR BELAKANG

Produktivitasi jagung di Sulawesi
Selatan pada tahun 2017-2018 mengalami
penurunan sebesar 2,13 % (BPS, 2018).
Rendahnya hasil jagung disebabkan oleh
banyak faktor diantaranya faktor fisik (iklim,
jenis tanah dan lahan) dan faktor biologis
(varietas, hama, penyakit dan gulma), serta
faktor sosial ekonomi. Di Indonesia hampir
50 jenis serangga yang menyerang tanaman
jagung tetapi hanya beberapa saja yang
sering menimbulkan kerugian ekonomi.
Hama yang sering dijumpai menyerang
pertanaman jagung adalah: lalat bibit
(Atherigona sp), ulat penggerek batang
jagung (Ostrinia furnacalis), dan ulat
penggerek tongkol (Helicoverpa armigera),
sehingga dapat menurunkan produksi jagung
mencapai 80%. (Achmad dan Tandiabang,
2001).

Salah satu hama yang menyerang
jagung adalah ulat grayak (Spodoptera
frugiperda) yang menyebabkan swasembada

pangan jagung terancam. Fall Armyworm
atau ulat grayak (Spodoptera frugiperda)
merupakan serangga asli daerah tropis dari
Amerika Serikat hingga Argentina. Larva
ulat grayak dapat menyerang lebih dari 80
spesies tanaman, termasuk jagung, padi,
sorgum, jewawut, tebu, sayuran, dan kapas.
ulat grayak dapat mengakibatkan kehilangan
hasil yang signifikan apabila tidak ditangani
dengan baik. Hama ini memiliki beberapa
generasi per tahun, ngengatnya dapat terbang
hingga 100 km dalam satu malam.

Nonci (2019) melaporkan bahwa di
Indonesia tepatnya di Kabupaten Pasaman
Barat, Sumatera Barat, ulat grayak
(Spodoptera frugiperda) telah ditemukan
merusak pada tanaman jagung dengan
tingkat serangan yang berat, populasi larva
antara 2-10 ekor petanaman. Di Kabupaten
Gowa dan Kabupaten Takalar (Sulawesi
Selatan), juga telah dilaporkan serangan
hama ini pada tanaman jagung. Larva ulat
grayak dapat merusak hampir semua bagian
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tanaman jagung (akar, daun, bunga jantan,
bunga betina serta tongkol). Infestasi ulat
grayak pada tanaman jagung saat daun muda
yang masih menggulung menyebabkan
kehilangan hasil 15-73% jika populasi
tanaman terserang 55-100%.

Upaya pengendalian oleh petani pada
saat ini adalah dengan menggunakan
pestisida kimia sintetis atau bahan kimia
lainnya yang tidak ramah lingkungan.
Penggunaan pestisida kimia sintetis dalam
perkembangannya  telah menimbulkan
dampak negatif terhadap organisme bukan
sasaran (hewan dan manusia), serta telah
mencemari lingkungan tanah, tanaman, air
dan ekosistem lain.

Selain itu pestisida kimia sintetis
telah menyebabkan kecenderungan hama
menjadi kebal/resisten sehingga menambah

dosis penggunaan untuk masa tanam
berikutnya, sehingga perlu dicari dan
dikembangkan cara pengendalian yang

efektif dan aman terhadap lingkungan, yaitu
teknik pengendalian yang dimaksud adalah
pengendalian dengan menggunakan musuh
alami (pengendalian hayati).

Salah satu teknik pengendalian hayati
yang dapat digunakan yaitu dengan
memanfaatkan cendawan entomopatogenik
(Surtikanti dan Yasin, 2002). Cendawan
entomopatogen merupakan salah satu jenis
mikroorganisme yang dapat digunakan
sebagai agens hayati untuk pengendalian
hama (Prayogo, 2005).

Thalib  (2013)  Spesies  jamur
entomopatogen Beauvaria. bassiana and
Metarhizium sp yang ditemukan dari tanah
lebak dan pasang surut Sumatera Selatan
efektif ~ dalam  mengendalikan  larva
Penggerek batang padi kuning (Scirpophaga
incertulas) (Lepidoptera: Pyralidae). Erika
(2018) melaporkan bahwa Metarhizium riley
dapat mengurangi kehilangan hasil akibat
serangan larva ulat grayak (Spodoptera
frugiperda) sebesar 57%. Wraight (2010)
juga melaporkan terdapat 43 isolat dari
cendawan Beauveria bassiana  dapat
mengendalikan larva Plutella xylostella,

Ostrinia  nubilalis,
Spodoptera frugiperda.

Beberapa penelitian mengungkapkan
bahwa Beauveria bassiana menghasilkan
racun (toksin) dan enzim yang dapat
mengakibatkan paralis secara agresif pada
larva dan imago serangga. Beauveria
bassiana menghasilkan enzim protease yang
dapat mempercepat degradasi kutikula
serangga inang, sehingga miselia Beauveria
bassiana lebih mudah masuk ke rongga
tubuh serangga (Tantowizal, 2015).

Beberapa jenis racun yang telah
berhasil diisolasi dari Beauveria bassiana
antara lain  beauvericine, beauverolide,
isorolide dan zat warna serta asam oksalat
(Mahr, 2003). Jamur Metarhizium sp
memiliki spektrum yang sangat luas dan
dapat menginfeksi lebih dari 100 spesies dari
beberapa ordo serangga seperti Scapteriscus
sp, semut api, Salenopsis invicta, larva
kumbang seperti  Oryctes rhinoceros,
Phylophaga sp dan Cetina nitida (Prayogo,
2005). Keberhasilan pengendalian hama
dengan cendawan entomopatogen ditentukan
oleh kerapatan spora cendawan serta takaran
suspensi yang diaplikasikan.

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini
dilaksanakan untuk menggali patogenisitas
cendawan entomopatogen (Beavuria
bassiana dan Metharizum sp) terhadap larva
ulat grayak (Spodoptera frugiperda) pada
tanaman jagung.

Helicoverpa zea,

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan di
Laboratorium Pestisida dan Bahan Alami
Fakultas Pertanian  Universitas Muslim
Indonesia, Makassar, UPTD Balai Proteksi
Provinsi Sulawesi Selatan dan Pertanaman
Jagung di Desa Galung, Kecamatan Barru.
Kabupaten Barru. Waktu penelitian dimulai
dari bulan April sampai Oktober 2020.

Alat yang digunakan dalam penelitian
ini adalah miskroskop, gunting, pisau, pinset,
cawan petri, alat pengaduk, haemocytometer,
spatula, timbangan analitik, laminar air
flow, autoclave, jarum ose, dan alat
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penyemprot. Adapun bahan yang digunakan
aquades, kentang, agar, gula pasir, tween 80.

Penelitian ini menggunakan metode
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan
dua faktor dan tiga ulangan. Faktor pertama
adalah jenis jamur (Metarhizium sp dan
Beauveria bassiana) dan faktor kedua
kerapatan konidia jamur (10°, 10’, 10® dan
10° konidia/ml).

Semua alat gelas seperti petridish,
erlenmeyer, gelas piala dan jarum ose dicuci
dengan sabun lalu dikeringkan. Setelah
peralatan  kering, masing-masing alat
dibungkus dengan kertas dan disterilkan
dengan oven pada suhu 180° C selama 1 jam.

Pembuatan media PDA dimulai dengan
menimbang media sesuai komposisi kentang
200 gram, gula pasir 20 gram, agar 15 gram
dan akuades 1 L. Kemudian Kupas kentang
potong 1 x 1 cm, cuci bersih, rebus dengan
500 mL akuades sampai mendidih, lalu
saring dan  tambahkan akuades sampai
volume 1000 mL. kemudian masukkan agar
dan gula pasir, masak kembali hingga
mendidih sambil  terus diaduk. Setelah
mendidih matikan  kompor, salin media
kedalam erlenmeyer. Kemudian media PDA
dilakukan sterilasasi dengan cara
menempatkan dalam erlenmeyer dibungkus
dengan plastik kaca lalu sterilisasi dengan
Autoclave dengan tekanan 121°C (2 Atm)
selama 30 menit.

Pembiakan Ulat Grayak (Spodeptera
frugiperda) dilakukan dengan cara Larva
instar | ulat grayak (Spodeptera frugiperda)
dikumpulkan dari lahan pertanaman jagung
di Kecamatan Barru dan dikembangbiakkan
di dalam stoples dengan pakan daun dan
batang jagung lalu ditempatkan di
laboratorium. Selama dalam perbanyakan,
ulat grayak (Spodoptera frugiperda) diberi
pakan setiap hari sambil melakukan
pembersihan stoples dari kotoran dan sisa
pakan pada stoples tersebut. Pemeliharaan
dilakukan hingga didapat larva pada stadia
yang diinginkan di Laboratorium
Entomologi Universitas Muslim Indonesia,
Makassar

Untuk keperluan aplikasi digunakan
biakan jamur Beavuria bassiana  dan
Metarhizium sp dari media PDA hasil
perbanyakan. Biakkan jamur Beavuria
bassiana dan Metarhizium sp yang telah
berumur tiga minggu, dicampur dengan 10
ml aquades steril. Kemudian ditambahkan
0,1 % Tween 80 dan dilakukan pengadukan

sehingga spora terlepas dari media.
Perhitungan kerapatan spora digunakan
haemocytometer. Dengan cara tersebut

dibuat suspensi dengan kerapatan untuk
diujikan sebesar 10°, 107, 108, 10° spora/ml.
Pengujian ~ Konsentrasi ~ Cendawan
Beauveria bassiana dan Metarhizium sp
terhadap mortalitas larva ulat grayak
(Spodoptera frugiperda). Konsentrasi yang
digunakan dalam penelitian adalah sebesar
10°, 10°, 10, 10®, 10° spora/ml. Kemudian
semua perlakuan disemprotkan pada 10 ekor
larva ulat grayak (Spodeptera frugiperda).
Larva kemudian dipindahkan ke tempat
pemeliharaan yang dibuat dari toples plastik
dan diberi makan berupa batang dan daun
jagung. Pengamatan serangga yang mati
dilakukan pada 1 sampai 10 hari setelah
aplikasi (HSA).
Persentase mortalitas Spodoptera Frugiperda
dihitung dengan rumus :

¥n
M=——m x10004
»N

Keterangan :

M = Persentase mortalitas S. litura

n = Jumlah larva yang mati

N= Jumlah awal dari larva yang diuji (Laoh
et al. 2003).

Pengujian  Keefektifan ~ Cendawan
Beauveria bassiana dan Metarhizium sp
terhadap mortalitas larva ulat grayak
(Spodoptera frugiperda). dilakukan dengan
melakukan perbandingan semua konsentrasi

cendawan Beauveria  bassiana  dan
Metarhizium sp dengan kontrol.

Pengujian rentang waktu infeksi
Cendawan  Beauveria  bassiana  dan

Metarhizium sp terhadap mortalitas larva ulat
grayak (Spodoptera frugiperda). dilakukan
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dengan melakukan pengamatan hari 1-10
setelah aplikasi pada semua konsentrasi
cendawan  Beauveria  bassiana  dan
Metarhizium sp.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Gejala Kematian Spodoptera frugiperda
Pada umumnya gejala kematian larva
sama, jamur masuk ke tubuh serangga
melalui kutikula dimana konidia jamur
menempel dan berpenetrasi pada integumen,
selanjutnya terjadi perubahan fisiologi larva.
Hal ini disebabkan oleh racun yang
dihasilkan oleh jamur entomopatogen
merusak jaringan dan menyerap cairan tubuh
larva, sehingga tubuh larva menjadi
mengering. Kaur et al. (2011) menyatakan
bahwa jamur entomopatogen menyebabkan
kematian serangga inang dengan menyerap

nutrisi  dan  menyebarkan racun pada
hemolymph sehingga dapat mempengaruhi
perkembangan dan fisiologis serangga
terutama reproduksi.

Gejala yang dialami oleh serangga yang
terinfeksi jamur entomopaogen yaitu nafsu
makan berkurang, gerakan tubuh menjadi
lamban, bersembunyi dibalik daun, terjadi
perubahan warna pada tubuh serangga
menjadi kepucatan, bahkan sama sekali sulit
untuk bergerak. Seperti yang dinyatakan
Prayogo (2006) gejala yang timbul pada
serangga terinfeksi jamur patogen adalah
adanya miselia pada serangga. Pada infeksi
awal, serangga menunjukkan gejala sakit
yaitu tidak mau makan, lemah dan kurang
orientasi.  Seringkali  serangga tersebut
berubah warna dan pada kutikula terlihat
bercak hitam yang menunjukkan tempat
penetrasi jamur (Gambar 12 ).

SO
R Ve |

Gambar 12 (a) Larva yang terinfeksi Beauveria bassiana (b) Larva yang terinfeksi Metarhizium sp

Serangga  yang  terinfeksi  jamur
entomopatogen melalui 4 tahap yaitu
inokulasi, penetrasi infeksi dan invasi,

setelah itu serangga berubah warna menjadi
kehitaman. Menurut Freimoser et al. (2003)
kutikula serangga yang telah mati akan
berubah warna menjadi gelap. Pertumbuhan
konidia dalam tubuh larva melalui berbagai
tahap seperti inokulasi, invasi, penetrasi dan
dekstruksi.

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa
larva ulat grayak frugiperda yang diberi
perlakuan  jamur  Beauveria bassiana
maupun Metarhizium sp dari beberapa

konsentrasi, mengalami  infeksi  dan
memperlihatkan gejala menurunnya aktivitas
gerak dan makan serta berlanjut dengan
kematian. Tanda awal kematian serangga
tersebut ialah tubuhnya kaku serta warnanya
menjadi kusam dan beberapa hari kemudian
muncul benang berwarna putih (Gambar 12

).

Cendawan Metarhizium sp menyerang
tubuh inangnya dan menyerap cairan dari
tubuh inangnya. Jamur tumbuh keluar dari
tubuh inangnya dan menghasilkan konidia
sehingga tubuh inangnya menjadi keras
(mumifikasi). Hal ini diduga sebagai akibat
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dari mulai bekerjanya toksin yang diproduksi
oleh jamur. Toksin tersebut merusak jaringan
dan menyerap cairan sel tubuh larva,
sehingga menyebabkan larva mengering dan
mati.

Menurut Kherb (2014) jamur hidup dan
tumbuh dengan memanfaatkan cairan di
dalam tubuh serangga dan menghasilkan
racun yang dapat membunuh serangga.
Setelah serangga mati, miselium akan
tumbuh di tubuh serangga.

Larva Spodoptera frugiperda yang mati
terinfeksi Metarhizium sp awalnya tidak mau
makan, pergerakan lambat, mati kaku lalu
kering sesuai Gambar 12 b. Hifa dari spora
Metarhizium sp masuk ke rongga dalam
tubuh inang karena bantuan enzim dan
tekanan mekanik, seluruh tubuh serangga
inang penuh dengan propagul dan bagian
yang lunak dari tubuhnya akan ditembus
keluar dan menampakan pertumbuhan hifa di
luar tubuh serangga inang. Pertumbuhan hifa
eksternal akan menghasilkan konidia, bila
telah masak akan disebarkan ke lingkungan
dan menginfeksi serangga hama yang sehat
(Prayogo et al. 2005).

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa
larva Spodoptera frugiperda yang terinfeksi
Beauveria  bassiana  terjadi  melalui
integumen yang merusak sistem kekebalan
larva Spodoptera frugiperda. Konidia yang
kontak dengan integumen segera
berkecambah membentuk hifa dan menyerap
nutrisi yang ada di tubuh larva serta
mengeluarkan toksin yang dihasilkannya,
Beauveria bassiana menghancurkan struktur
dalam tubuh larva Spodoptera frugiperda
dan mengakibatkan kematian larva tersebut.
Konidia jamur Beauveria bassiana masuk ke
tubuh serangga inang melalui kulit, saluran
pencernaan, spirakel dan lubang lainnya.
Beauveria bassiana juga menghasilkan
toksin  seperti  beauverisin, beauverolit,
bassianalit, isorolit, dan asam oksalat yang
menyebabkan terjadinya kenaikan pH,
penggumpalan dan terhentinya peredaran
darah serta merusak saluran pencernaan,

otot, system syaraf, dan pernafasan (Mahr,
2003).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
larva yang terinfeksi telah memperlihatkan
adanya gejala infeksi yaitu badan menjadi
kaku, berwarna hitam selanjutnya disertai
tumbuhnya miselia jamur dipermukaan
tubuh Spodoptera frugriperda berwana putih

seperti  benang. Saleh et al. (2000)
menyatakan bahwa hasil pembedahan
terhadap larva yang  mati, yang

memperlihatkan isi saluran percernaan larva
yang kering dan berwarna hitam. Kulit larva
bagian dalam berwarna merah dengan warna
putih di sekitarnya. Gejala-gejala ini adalah
gejala yang ditunjukkan oleh zat pengurai
khitin  yang dikenal dengan nama
Beauvericin, sebagai racun yamng dihasilkan
oleh konidia jamur tersebut. Dari hasil
pengamatan diketahui bahwa serangga yang
terinfeksi jamur entomopatogen sebagian
tidak menunjukkan gejala tumbuhnya
miselia diatas permukaan tubuh serangga.
Hal ini diakibatkan jamur entomopatogen
tidak mampu  menembus integumen
serangga. Jamur tidak selalu tumbuh ke luar
menembus integumen serangga. Apabila
keadaan kurang mendukung perkembangan
saprofit hanya berlangsung di dalam jasad
serangga tanpa keluar menembus integumen
sehingga larva yang terinfesi jamur tidak
menunjukkan adanya hifa yang tumbuh di
permukaan tubuh serangga (Prayogo et al.
2005).

Pengujian  Keefektian Cendawan
Beauveria bassiana dan Metarhizium sp
terhadap Mortalitas Larva Ulat Grayak
(Spodoptera frugiperda)

Persentase mortalitas larva
Spodoptera frugiperda terhadap cendawan
entomopatogen 10 hari setelah aplikasi
(HSA) menunjukkan hasil berbeda nyata
pada cendawa Metarhizium sp dan Beauveria
bassiana dengan kontrol. Hal ini dikarenakan
senyawa enzim yang dihasilkan kedua jenis
cendawan ini mampu dan berpotensi dalam
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mengendalikan dan menginfeksi larva Ulat
Grayak (Spodoptera frugiperda) waktu yang
singkat, sehingga mengakibatkan serangga
sakit dan mengalami kematian dengan

jumlah serangga dalam waktu yang singkat
dan dapat menghasilkan infeksi yang terjadi
secara lambat dalam periode yang lama
(infeksi kronik) (Tanada & Kaya, 1993).

Tabel 1. Persentase mortalitas larva Spodoptera frugiperda akibat aplikasi Cendawan entomopatogen yang
berbeda pada 1-10 hari setelah aplikasi (hsa).

rorialitas (%)
Na Perlakuan 1 % 3 4 5 B T g i 10 Kei
hsa | hsa Fisa hisa hiss hisa Hza Hza Haa hsa
1 Keoniral 0 Iy (i Oa Oa Oa Ja Oa 0z Ja
2 Besuvens 0 | 175 25 | 175b | 15b | 125 | 833 333 | 1578 | 167
bassiang
3 Maiarhizivm sp 0 0P 506a 2085 | 2220 | 23| 200 | 11,7 144dh | 222

Ket : Angka-angka yang diikuti notasi yang sama pada kelompok kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda

nyata pada Uji BNT 5%

Pada Tabel 1 menunjukkan hasil
berbeda nyata pada cendawan Metarhizium
sp dan Beauveria bassiana dengan kontrol
berarti cendawan Beauveria bassiana dan
Metarhizium sp mampu bertindak sebagai
entomopatogen pada larva ulat grayak
Spodoptera frugiperda .

Beauveria bassiana telah menginfeksi
larva ulat grayak Spodoptera frugiperda
sejak hari kedua setelah aplikasi hingga hari
ke sepuluh setelah aplikasi sedangkan
cendawan Metarhizium sp baru mampu
menginfeksi larva ulat grayak Spodoptera
frugiperda pada hari ketiga sampai hari ke
sepuluh setelah aplikasi.

Pada tabel diatas juga menunjukkan
bahwa cendawan Beauveria bassiana lebih
efektif dibandingkan cendawan Metarhizium
sp, hal ini berdasarkan pada kemampuan

cendawan Beauveria bassiana  yang
menginfeksi dan rentang waktu infeksi lebih
cepat dibandingkan dengan Metarhizium sp.

Pengujian Keefektian Berbagai
Konsentrasi Cendawan Beauveria
bassiana terhadap Mortalitas Larva Ulat
Grayak (Spodoptera frugiperda) dalam 1-
10 Hari Setelah Aplikasi

Pada tabel 2 menunjukkan bahwa pada
hari pertama belum terdapat presentase
mortalitas larva, Hal dikarenakan Baeuveria
bassiana membutuhkan proses penempelan
konidia pada tubuh serangga,
perkecambahan, penetrasi, invasi kolonisasi
dalam hemosel, jaringan dan organ. (Rahayu
dan Umrah, 2012).
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Tabel 2. Rataan Mortalitas Larva Ulat Grayak Frugiperda yang terinfeksi
Beauveria hassiana pengamatan 1-10 hsa (%)

No | Perlakuan 1 4WaktL51Penga|;'|atan(H78A) . : - Ket
1 | Kontrol |0 00| 00 | 000 | 000 0 000 | 0
2 10¢ 036,67 30 |200| 67 | 667 0 0 0,00 |0,00
3 108 016,67 30 |16,7| 16,7 | 13,33 | 6.67 0 0,00 |33
4 107 0| 10 | 26,67 |13,3|16,67 | 16,67 |1667| O 0 33
5 108 0| 6,67 | 13,33 |20,0| 20 | 1333 | 10 133 | 667 | O

Keterangan : Data Sekunder, 2020

Namun mortalitas baru nampak pada
hari kedua sampai kesepuluh setelah
aplikasi. pada tabel diatas juga menunjukkan
bahwa konsentrasi 10° telah menunjukkan
tingkat presentase mortalitas paling tinggi
sejak hari kedua sampai keenam artinya pada
konsentrasi 10° proses infeksi cendawan
beauveria bassiana lebih cepat dan juga
memerlukan waktu yang begitu singkat
untuk menyebabkan kematian 100 persen.
Begitupun dengan konsentrasi 10° proses
infeksi cendawan beauveria bassiana lebih
lambat dan juga memerlukan waktu yang

begitu lama untuk menyebabkan kematian
100 persen dibandingkan dengan konsentrasi
yang lain.

Hal ini menunjukkan bahwa semakin
tinggi konsentrasi jamur Beauveria bassiana,
maka tingkat kematiannya pun makin tinggi
karena semakin banyak jumlah konidia yang
terkandung maka semakin banyak konidia
yang mengadakan kontak dengan tubuh larva
dan kemungkinan untuk menginfeksi larva
semakin besar.

Tabel 3. Presentase Mortalitas Larva Ulat Grayak Frugiperda yang terinfeksi Beauveria bassiana dalam

berbagai konsentrasi

No | Perlakuan Waktu Pengamatan (HSA) Ket
2 3 4 5 6 7 8 9 10

1 Kontrol 0,707a 0’7073 0}7073 0,7073 0'7075 0'7073 0‘7073 0’7073 0’7073

2 109 5,943° | 5,471¢| 4,430° | 2,396%| 1,981%® | 0,707® | 0,707% | 0,707% | 0,707°

3 108 4,098 | 5,471°| 4,099° | 4,099° | 3,669° | 2,396 | 0,707° | 0,707% | 1,552°

4 107 2,825% | 5,191° | 3,669" | 4,099° | 4,099° | 4,099° | 0,707 | 0,707° | 1,552°

5 106 2,396 | 3,67° | 4,430° | 4528 | 3669° | 3,240 | 3,669° |2,396° | 0,707

Sumber : Data Primer yang telah diclah dengan Dunchan taraf 5%
Berdasarkan tabel diatas Pada tabel di atas juga menunjukkan

menunjukkan bahwa rata rata perlakuan
memiliki rentang waktu infeksi antara 2
sampai 4 hari. Pada tabel diatas
menunjukkan bahwa konsentrasi 10° dan 10°
lebih cepat menyebabkan kematian yaitu hari
kedua setelah aplikasi dan beda nyata
dibandingkan dengan perlakuan yang lain
termasuk kontrol.

bahwa konsentrasi 10° hanya membutuhkan
3 hari saja untuk menyebabkan kematian 100
persen,  konsentrasi  10° dan 10’
membutuhkan waktu 5-6 hari setelah aplikasi
sedangkan konsentrasi 10° membutuhkan
waktu yang begitu lama dibandingkan semua
perlakuan yaitu 7 Hari . Lama waktu yang
dibutuhkan isolat jamur entomopatogen
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mulai dari infeksi jamur hingga larva dapat
mati berkisar 2-10 hari (Herlinda et al.
2005).

Berdasarkan hasil uji statistik annova
uji  BNJ menunjukkan bahwa semua
perlakuan konsentrasi berpengaruh nyata
terhadap kontrol artinya bahwa cendawan
beauveria bassiana dengan konsentrasi 10°-
10° memiliki virulensi terhadap larva ulat
grayak frugiperda.

Hasil  penelitian  Rusdi  (2008)
menunjukkan bahwa aplikasi cendawan
Baeuveria bassiana pada larva Spodoptera
exigua instar Il dengan konsentrasi 10°
konidia/ml menghasilkan mortalitas larva
sebesar 35 % dan pada konsentrasi 10°
konidia/ml mortalitas larva mencapai 80%.

Pada tabel di atas menunjukkan
bahwa semua perlakuan menunjukkan
tingkat mortalitas paling tinggi pada hari
ketiga setelah aplikasi kecuali konsentrasi
10° yang telah menunjukkan mortalitas larva
sejak hari kedua sedangkan konsentrasi 10°
baru  menunjukkan tingkat mortalitas
tertinggi pada hari keempat dan kelima
setelah aplikasi. Hal ini sesuai dengan
pendapat Broome et al. (1976) menyatakan
bahwa 37% dari konidium Beauveria
bassiana dapat berkecambah di dalam
saluran pencernaan inangnya dalam waktu
72 jam, sedangkan hifanya mampu
menembus dinding usus antara 60-72 jam.

Kematian serangga dapat terjadi dalam
waktu 7 hari setelah aplikasi.
Efektivitas  Beauveria  bassiana

dipengaruhi oleh jumlah konsentrasi dan
viabilitas spora untuk bersporulasi dengan
maksimal. Viabilitas spora yang baik dapat
dipengaruhi oleh keadaan lingkungan yang
memguntungkan bagi spora untuk tumbuh
dan berkembang selain itu dapat dipengaruhi
oleh rentang waktu produktif viabilitas spora
Beauveria bassiana untuk bersporulasi
dengan maksimal berbeda-beda. Viabilitas
spora yang baik dapat dipengaruhi oleh
keadaan lingkungan yang menguntungkan
spora tersebut tumbuh. Namun, apabila
interval waktu pemberian agens hayati

terlalu panjang dapat mempengaruhi pula
viabilitas Beauveria bassiana. Viabilitas
dapat menurun akibat keadaan lingkungan
yang kurang menguntungkan bagi Beauveria
bassiana. Menurut Sukamto dan Yuliantoro
(2006), pada suhu ruang 29°C dengan
kondisi terpapar terlalu banyak cahaya dan
oksigen dapat mengakibatkan kematian pada
sel spora karena mengering secara cepat dan
spora kehilangan viabilitas. Sehingga pada
aplikasi dilapang dengan kondisi lingkungan
tidak stabil dapat memberikan dampak yang
lebih  buruk bagi viabilitas Baeuveria
bassiana.  Jangka  waktu  pemberian
Baeuveria bassiana dapat dikaitkan pula
dengan proses spora  yang menginfeksi
serangga penggerek buah kakao. Spora yang
telan  disemprotkan  menempel  pada
permukaan kulit buah kakao sehingga
memungkinkan spora menempel pada kulit
telur penggerek buah kakao yang diletakkan
pada pangkal buah kakao. Kemudian spora
akan menyelimuti kulit telur hingga telur
menetas atau gagal menetas. Apabila telur
gagal menetas maka stadium larva penggerek
buah kakao tidak terjadi. Pada kombinasi

antara  konsentrasi  B.bassiana  dengan
interval  waktu  pemberiannya  tidak
berpengaruh  terhadap presentase buah

terserang, intensitas serangan dan penurunan
berat biji akibat serangan penggerek buah
kakao.

Demikian pula tempayak lalat yang
terinfeksi B. bassiana sering ditemukan
secara berkelompok pada ujung-ujung
rerumputan (Plate, 1976 cit Soetopo dan
Indrayani, 2007). Jamur dapat bereproduksi
secara aseksual dan seksual dengan
membentuk spora. Terdapat bermacam-
macam spora aseksual yang dibentuk oleh
jamur, antara lain ialah konidium (jamak:
konidia), spora, dan klamidospora (spora
berdinding tebal dan terbentuk dari benang
sel biasa yang membulat). Jamur B. bassiana

melakukan reproduksi secara aseksual
dengan cara  membentuk  konidium.
Konidium ialah spora tunggal yang

dihasilkan dalam kantung (sporangium).
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Selain itu, beberapa Ascomycota
berkembang biak dengan tunas (blastopora),
tunas terbentuk dari percabangan sel. Setelah
semua bagian sel terbentuk, tunas
melepaskan diri dari induknya. Reproduksi
secara seksual dilakukan dengan membentuk
askokarp.  Prosesnya  diawali  dengan
plasmogami antara elemen jantan
(antheridium) dengan gametangium betina
(askogonium). Setelah terjadi fertilisasi akan
terbentuk askus yang mengandung inti
diploid. Inti diploid pada askus muda akan
mengalami  meiosis membentuk 4 inti
haploid yang setelahnya dapat mengalami
proses mitosis berkali-kali. Inti tersebut akan
diselubungi  dinding dan  berkembang
menjadi askospora matang. Askus dapat
dibentuk dalam suatu wadah yang disebut
askokarp. Askospora yang matang akan
keluar dari askus dan askokarp (Gandjar,
2006).

Keefektifan ~ Beauveria  bassiana
menginfeksi serangga hama tergantung pada

spesies atau strain cendawan, dan kepekaan
stadium serangga pada tingkat kelembaban
lingkungan, struktur tanah (untuk serangga
dalam tanah), dan suhu yang tepat. Selain
itu, harus terjadi kontak antara spora B.
bassiana yang diterbangkan angin atau
terbawa air dengan serangga inang agar

terjadi infeksi (Soetopo dan Indarayani,
2007)

Pengujian Keefektian Berbagai
Konsentrasi Cendawan Beauveria

bassiana terhadap Mortalitas Larva Ulat
Grayak (Spodoptera frugiperda) dalam 1-
10 Hari Setelah Aplikasi

Pada Tabel di atas menunjukkan
bahwa pada hari pertama dan kedua belum
ada larva ulat grayak frugiperda yang mati
dengan kata lain tingkat mortalitas larva
masih 0%, mortalitas baru nampak pada hari
ketiga sampai ke sepuluh setelah aplikasi.

Tabel 4] Rataan Mortalitas Larva Ulat Grayak Frugiperda yang terinfeksi
Metarhizium sp pengamatan 1-10 hsa (%)

No | Perlakuan Waktu Pengamatan (HSA) Ket
1 2 4 5 6 7 8 9 10
1 Kontrol 0 0 0 0 0 0 0 0 0
2 109 0 0 | 16,67 | 16,67 | 20,0 13,33 6,67 6,67 13,33 0
3 108 ] 0 0 16,67 | 20,0 16,67 | 16,67 | 13,33 3,33 0
4 107 0 0 0 26,67 | 16,7 20,00 10 6,67 16,67 | 3,3
5 108 0 0 0 26,67 | 10,00 | 16,67 | 26,67 | 6,67 10 3,3

Keterangan : Data Sekunder, 2020

Pada tabel di atas guga menunjukkan
bahwa konsentrasi 10 lebih  cepat
menimbulkan kemataian (mortalitas) yaitu
pada hari ketiga sedangkan pada konsentrasi
yang lain baru nampak pada hari ke empat.
Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi
konsentrasi jamur Metarhizium sp maka
tingkat kematiannya pun makin tinggi karena
semakin banyak jumlah konidia yang
terkandung maka semakin banyak konidia
yang mengadakan kontak dengan tubuh
serangga dan kemungkinan untuk
menimbulkan penyakit besar pula. Semakin

banyak konidia yang mengadakan kontak
dengan tubuh serangga maka kemungkinan
untuk menimbulkan penyakit besar (Nazar,
2005).

Prayogo (2006) menyatakan bahwa

salah satu upaya untuk menambah
keefektifan suatu cendawan entomopatogen
perlu dilakukan penentuan konsentrasi

aplikasi yang tepat. Penelitian Baehaki &
Noviyanti (1993) mengindikasikan bahwa
untuk menginfeksi wereng coklat padi
dengan tingkat mortalitas 71%, jamur
Metarhizium anisopliae perlu diaplikasikan
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dengan kerapatan konidia 10*° dalam volume
semprot 500 liter per hektar.

Pada tabel di atas juga menunjukkan
bahwa rata rata perlakuan konsentrasi
Metarhizium sp memerlukan waktu yang
sama Yyaitu 4 sampai 7 hari. berarti bahwa
semua perlakuan memiliki kemampuan yang
sama dalam menyebabkan mortalitas pada
larva ulat grayak frugiperda. Hal ini
dikarenakan  mekanisme  perkembangan
infeksi Metarhizum sp di dalam tubuh

serangga melalui berbagai tahap sampai
membunuh serangga. Metarhizum sp dapat
berkembang di dalam tumbuh serangga
sehingga dapat membunuh serangga hanya
dalam beberapa hari Dalam hal ini jamur
Metarhizum sp membutuhkan waktu selama
4 hari  untuk membunuh  serangga.
Metarhizum sp dapat berkembang di dalam
tubuh serangga yang dapat dengan cepat
membunuh (Hosang, 1990).

Tabel 5. Presentase Mortalitas Larva Ulat Grayak Frugiperda yang terinfeksi Metarhizium sp dalam berbagai

konsentrasi

No | Periakuan Wakiu Pengamatan (HSA) Ket
1 2 13 4 |56 7] 8 ] 910

1| Kontrol | 0707 | 07072 | 0707 0707 | 0707 | 0707 | 0.707a | 0707 | 0,707 | 0,707

2| e | 0707 OT07" | 40000 | 4pgge | 39172 | 36697 | 23060 | 2,396a | 3254a | 0707a

3| qee | OTOF OTO7% Vo702 | 40000 | 45082 | 40002 | 4099¢ | 3669 | 1550 | 0,707a

4 g | OT07 ) OT0T N ooz | 5qoe | 3586e | 44300 | 3.240% | 1.981a | 4,000 | 1552

510 e | 0707 ) OT07 Yo7 | 504n | 2825 | 3586a | 5,101 | 2,396a | 2312a | 1552

Sumber : Data Primer yang telah diolah dengan Dunchan taraf 5%

Pada tabel di atas menunjukkan bahwa
pada hari pertama sampai hari kedua setelah
aplikasi semua perlakuan konsentrasi belum
berpengaruh nyata terhadap kontrol. Semua
perlakuan baru berbeda nyata terhadap
kontrol pada hari keempat setelah aplikasi
dan pada hari ketujuh setelah aplikasi. Hal
ini menunjukkan bahwa proses infeksi
Metarhizium sp terjadi melalui dua tahap
yaitu kontak langsung dan melalui larva
yang terinfeksi, Kontak langsung vyaitu
mekanisme perkembangan infeksi
Metarhizum sp di dalam tubuh serangga
melalui berbagai tahap sampai membunuh
serangga. Metarhizum sp dapat berkembang
di dalam tumbuh serangga sehingga dapat
membunuh serangga hanya dalam beberapa
hari. Dalam hal ini jamur Metarhizum sp
membutuhkan waktu selama 4 hari untuk
membunuh serangga. Metarhizum sp dapat
berkembang di dalam tubuh serangga yang

dapat dengan cepat membunuh (Hosang,
1990). Mortalitas serangga sangat ditentukan
oleh kerapatan konidia  cendawan
entomopatogen yang diaplikasikan (Baehaki
et al, 1993). Makin tinggi kerapatan konidia
Metarhizum sp, makin tinggi pula mortalitas
Spodoptera litura (Prayogo dan Tengkano,
2004). Kerapatan konidia Metarhizum sp
10"/ml paling optimal untuk mengendalikan
Spodoptera litura. Romero et al. (1997) juga
menyatakan bahwa kerapatan konidia 10’
/ml sudah mampu membunuh serangga dari
ordo Lepidoptera.

Kerapatan konidia yang optimal untuk
mengendalikan hama bergantung pada jenis
serangga yang akan dikendalikan. Baehaki
dan Noviyanti (1993) memerlukan kerapatan
konidia 10™/ml M. anisopliae untuk
mengendalikan  imago wereng  coklat,
sedangkan Luz et al. (1998) serta Wang dan
Powell (2001) hanya memerlukan kerapatan

Jurnal Agrotek Vol. 6 No. 2 September 2022



Yasir Harun : Kajian Patogenisitas Beauveria bassiana dan Metarhizium sp terhadap Larva Ulat Grayak

(Spodoptera frugiperda) pada Tanaman Jagung

konidia 10° —10% /ml untuk mengendalikan
Triatoma infestans.

Larva instar | paling rentan terhadap
cendawan Metarhizium anisopliae, karena
lapisan integumen serangga masih sangat
tipis sehingga cendawan sangat mudah
melakukan penetrasi. Di samping itu,
pergantian kulit serangga juga
mempengaruhi keberhasilan aplikasi
cendawan entomopatogen (Prayogo. 2005)

Sedangkan  melalui  larva  yang
terinfeksi yaitu banyaknya populasi serangga
yang bersama-sama berada dalam suatu
patosistem akan berinteraksi sesamanya dan
menimbulkan ~ potensi  kontak  antara
inokulum dengan serangga inang yang sakit
maupun yang sehat. Besarnya potensi kontak
ini berbanding lurus dengan daya infeksi
patogennya (Dewi et al., 1998). Penelitian
aplikasi jamur entomopatogen Metarhizium
sp terhadap kepik hijau (Nugroho et al.,
1999) dan kutudaun kedelai (Arianti et al.,
2000) menunjukkan bahwa daya infeksi
jamur meningkat seiring dengan peningkatan
jumlah inang yang sudah terinfeksi maupun

inang yang belum  terinfeksi  pada
sekumpulan populasi inang .
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang

diperoleh, maka dapat disimpulkan bahwa :

1. Cendawan Beauveria bassiana dan
Metarhizium sp dapat bertindak sebagai
entomopatogen terhadap larva ulat
grayak frugiperda (Spodoptera
frugiperda) karena memiliki
kemampuan patogenis diatas 45%

2. Konsentrasi yang efektif dalam
mengendalikan  larva ulat  grayak
frugiperda adalah semua konsentrasi
baik cendawan Beauveria bassiana
maupun Metarhizium sp

3. Proses infeksi cendawan Beauveria
bassiana dan Metarhizium sp terhadap
larva ulat grayak frugiperda (Spodoptera
frugiperda) selama 2 sampai 10 hari
setelah aplikasi

Saran
Perlu adanya sosialisasi dan pelatihan
kepada petani dalam melakukan

perbanyakan cendawan Beauveria bassiana
dan Metarhizium sp dan penerapan dosis
serta konsentrasi yang tepat sehingga
entomopathogen ini dapat digunakan dalam
melakukan pengendalian.
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